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Pendahuluan  
Salah satu alat utama yang digunakan pemerintah untuk melindungi daerah-daerah 

rentan dan miskin dari guncangan sosial dan ekonomi adalah bantuan sosial 
(Krismiyaningsih et al., 2024). Bantuan sosial berfungsi sebagai jaring pengaman sosial 
di negara-negara berkembang seperti Indonesia, dengan tujuan menjaga daya beli rumah 
tangga berpendapatan rendah, mengurangi beban biaya pokok dan mencegah kelompok 
rentan terjerumus lebih dalam ke dalam kemiskinan (Muh Syata, 2025; Yusnia & Guntur 
Fernando, 2023). Sejumlah program bantuan sosial, termasuk Bantuan Langsung Tunai 
(BLT), Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) dan Program Keluarga Harapan (PKH), 
dirancang untuk memberikan perlindungan sementara sambil mendorong perubahan 
bertahap dalam kesejahteraan kelompok (Purbaningrum et al., 2023). Dalam konteks ini, 
bantuan sosial dimaksudkan sebagai intervensi jangka pendek yang membantu rumah 
tangga hingga mereka dapat mencapai kemandirian ekonomi, bukan sebagai sumber 
pendapatan utama (Sulfati & Rapanna, 2023).  

Dalam kebijakan kesejahteraan, bantuan sosial merupakan alat penting untuk melindungi kelompok 
rentan dan miskin dari guncangan ekonomi dan sosial. Namun, jika dukungan rutin dan jangka panjang 
tidak dipadukan dengan teknik pemberdayaan yang efektif, hal ini dapat menyebabkan ketergantungan 
di kalangan penerima manfaat. Dengan fokus pada pendapatan, konsumsi rumah tangga, partisipasi 
tenaga kerja dan kesejahteraan jangka panjang di Kota Malang, studi ini berusaha menganalisis 
ketergantungan penerima bantuan sosial dan dampaknya terhadap kesejahteraan. Menggunakan 
metodologi literatur review, studi ini meninjau laporan resmi dan publikasi dari tahun 2023–2025 yang 
relevan dengan topik ketergantungan kesejahteraan dan bantuan sosial. Analisis dilakukan secara 
naratif dengan menghubungkan temuan teoretis dan empiris menggunakan kerangka teori 
ketergantungan kesejahteraan. Temuan studi menunjukkan bahwa bantuan sosial di Kota Malang 
sangat penting untuk menjaga stabilitas pengeluaran rumah tangga yang rendah dan membantu 
menurunkan tingkat kemiskinan secara bertahap antara tahun 2023 - 2025. Namun, bantuan sosial 
memiliki dampak yang relatif kecil dalam meningkatkan pendapatan dan mempromosikan 
kesejahteraan jangka panjang. Ketergantungan penerima bantuan sosial dapat mengurangi motivasi 
untuk bekerja dan menunda perjalanan menuju kemandirian finansial, terutama jika dukungan 
tersebut tidak dipadukan dengan inisiatif pemberdayaan. Studi ini menyoroti pentingnya merevisi 
program bantuan sosial untuk mendukung kesejahteraan dan kemandirian ekonomi berkelanjutan di 
perkotaan selain memberikan perlindungan jangka pendek.  
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Namun tujuan normatif ini tidak selalu tercapai dalam praktiknya saat bantuan sosial 
diimplementasikan (Fadlan Amaruddin, 2024). Menurut beberapa penelitian terbaru 
memberikan dukungan sosial secara teratur dan berkelanjutan kepada penerima 
bantuan berpotensi membuat mereka menjadi tergantung (Dwiyanti, 2024). Taufik et al., 
(2025) berpendapat bahwa ketika bantuan diberikan secara teratur tanpa diimbangi 
dengan strategi pemberdayaan ekonomi yang berhasil, intervensi kesejahteraan sosial 
terutama PKH dapat menyebabkan pola ketergantungan. Dalam situasi seperti ini, orang 
yang menerima bantuan sering merasa aman menggunakan transfer sosial, yang 
mengurangi motivasi mereka untuk meningkatkan penghasilan sendiri, mencari 
pekerjaan, atau memulai usaha yang menguntungkan (Kharisma, 2019). Teori 
ketergantungan kesejahteraan, yang menjelaskan bagaimana dukungan kesejahteraan 
tanpa strategi keluar dapat mengurangi insentif kerja dan meningkatkan ketergantungan 
rumah tangga pada keterlibatan pemerintah, konsisten dengan skenario ini (Basuki, 
2023).  

Kekurangan struktural dalam desain dan pelaksanaan program juga berdampak pada 
ketergantungan pada bantuan sosial (Nunung & Sulastri, 2025). Taufik et al., (2025) 
menyatakan bahwa sejumlah masalah masih mengganggu program kesejahteraan sosial 
Indonesia, termasuk kurangnya integrasi inisiatif pemberdayaan, data penerima manfaat 
yang salah, dan sistem verifikasi dan evaluasi yang tidak memadai. Sementara rumah 
tangga yang lebih membutuhkan terpinggirkan, kondisi ini memungkinkan rumah tangga 
yang sebenarnya telah mengalami peningkatan kesejahteraan untuk tetap terdaftar 
sebagai penerima bantuan (Srirahayu, 2024). Akibatnya, bantuan sosial sering kali 
berfungsi sebagai langkah paliatif yang mengatasi masalah segera tanpa mendorong 
kemandirian ekonomi jangka panjang atau perbaikan kesejahteraan yang berkelanjutan 
(Hermawati et al., 2024).  

Ketika mempertimbangkan pendapatan dan konsumsi rumah tangga, dampak 
ketergantungan pada bantuan sosial terhadap kesejahteraan kelompok rentan menjadi 
jauh lebih kompleks (Yazid et al., 2024). Menurut beberapa penelitian, bantuan sosial 
memiliki dampak yang lebih besar dalam meningkatkan pengeluaran daripada 
meningkatkan pendapatan (Sugiastuti & Ulinnuha, 2023). Menurut Yusnia & Guntur 
Fernando, (2023), bantuan sosial tidak secara signifikan meningkatkan kemampuan 
ekonomi jangka panjang rumah tangga penerima, tetapi membantu mereka memenuhi 
kebutuhan dasar seperti makanan dan barang-barang sehari-hari. Kesejahteraan 
ekonomi dapat stagnan jika penerima terlalu bergantung pada bantuan sosial, yang dapat 
menghambat upaya mereka untuk meningkatkan pendapatan secara mandiri 
(Ardiansyah et al., 2018). Menurut teori ketergantungan kesejahteraan, kondisi ini 
menunjukkan bahwa bantuan sosial saja hanya akan mempertahankan rumah tangga 
pada tingkat kesejahteraan minimal jika tidak disertai dengan transisi dalam potensi 
ekonomi (Yuliani et al., 2025).  

Namun, telah terbukti bahwa bantuan sosial secara konsisten meningkatkan 
konsumsi rumah tangga berpendapatan rendah. Dalam jangka pendek, bantuan ini 
membantu orang memenuhi kebutuhan dasar dan meringankan beban keuangan (Muh 
Syata, 2025). Namun, banyak studi menunjukkan bahwa efek ini bersifat sementara dan 
tidak selalu berlanjut menjadi perbaikan jangka panjang dalam kualitas hidup (Salsabila 
et al., 2024). Menurut Yusnia & Guntur Fernando, (2023), sebagian besar penerima 
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bantuan sosial menghabiskan uang mereka untuk kebutuhan dasar daripada terlibat 
dalam kegiatan yang menguntungkan yang dapat meningkatkan penghasilan mereka di 
masa depan. Pola ini menunjukkan bahwa jika bantuan sosial tidak difokuskan pada 
peningkatan kompetensi ekonomi dan pengelolaan keuangan rumah tangga, hal itu 
justru dapat memperkuat ketergantungan (Salsabila et al., 2024).   

Ketergantungan pada bantuan sosial berdampak pada kesejahteraan jangka panjang 
dan keterlibatan kerja, selain pendapatan dan konsumsi (Muh Syata, 2025). Menurut 
Taufik et al., (2025), ketika program pemberdayaan tidak berfungsi optimal, rasa 
stabilitas yang ditawarkan bantuan sosial dapat menurunkan motivasi penerima manfaat 
untuk bekerja atau memulai usaha. Hal ini mendukung klaim teori ketergantungan 
kesejahteraan bahwa ketergantungan yang berkelanjutan dapat menghambat 
kemandirian ekonomi dan memperpanjang siklus kemiskinan (Sugiastuti & Ulinnuha, 
2023). Hasil lain, menunjukkan bahwa dampaknya bervariasi. Menurut Beni, (2023) dan 
Dani, (2023), perilaku penerima manfaat menuju kemandirian dapat dipengaruhi oleh 
dukungan yang komprehensif, tujuan program yang jelas, dan integrasi bantuan sosial 
dengan pemberdayaan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan sebagian 
besar bergantung pada formulasi dan pelaksanaan kebijakan, bukan sebagai hasil yang 
inheren (Sugiastuti & Ulinnuha, 2023).  

Kota Malang merupakan lokasi yang relevan untuk penelitian lebih lanjut mengenai 
fenomena ketergantungan bantuan sosial dan dampaknya terhadap kesejahteraan 
masyarakat dalam konteks lokal. Dibandingkan dengan daerah pedesaan, Malang 
menghadapi tantangan kemiskinan yang unik sebagai pusat perkotaan, termasuk 
ketergantungan yang tinggi pada sektor informal, ketidakstabilan pendapatan, dan 
dinamika sosial-ekonomi yang berubah dengan cepat (Srirahayu, 2024). Peningkatan 
jumlah penduduk miskin perkotaan menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat 
belum meningkat secara merata, meskipun data menunjukkan penurunan tingkat 
kemiskinan baru-baru ini. Situasi ini mungkin mendorong rumah tangga berpendapatan 
rendah dan rentan untuk terus bergantung pada bantuan sosial sebagai sarana 
penghidupan (Rogayah & Amirul, 2024).  

Selain itu, sejumlah studi menunjukkan bahwa masalah penargetan penerima, 
keakuratan data, dan integrasi yang buruk antara bantuan sosial dengan inisiatif 
pemberdayaan ekonomi tetap menjadi perhatian di tingkat regional . Alih-alih membantu 
penerima mengatasi ketergantungan mereka, penargetan yang tidak akurat dan 
prosedur evaluasi yang tidak memadai dapat memperpanjang status mereka sebagai 
penerima bantuan (Taufik et al., 2025). Situasi di Kota Malang ini menimbulkan 
pertanyaan apakah bantuan sosial sebenarnya meningkatkan kesejahteraan jangka 
panjang atau hanya memperkuat ketergantungan penerima (Purbaningrum et al., 2023). 

Hal ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk melakukan penelitian tentang 
ketergantungan penerima bantuan sosial dan dampaknya terhadap kesejahteraan 
penduduk Kota Malang. Tujuan penelitian ini adalah mengumpulkan informasi dari 
literatur tentang bagaimana bantuan sosial mempengaruhi kesejahteraan jangka panjang 
penerima, konsumsi rumah tangga, pendapatan dan partisipasi tenaga kerja. Studi ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang mekanisme di balik 
ketergantungan pada bantuan sosial dan konsekuensinya yang bagi kebijakan 
kesejahteraan melalui metode tinjauan literatur. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 



Diki Wahyudi, Azka Rizky Nugraha, Dewinnisa Thiflingga Ismanto 
 

18 | Jurnal Sosial Humaniora (JSH), Juli 3(1) 2026, pp 16-24 
 

 

memberikan dukungan akademis untuk pengembangan program bantuan sosial yang 
mempromosikan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan jangka panjang, terutama di 
Kota Malang, selain memenuhi kebutuhan segera. 

Metode  
Metode tinjauan literatur analitis dan naratif dikombinasikan dengan pendekatan 

kualitatif dalam studi ini. Pendekatan ini dipilih untuk menyelidiki secara mendalam 
konsep ketergantungan penerima bantuan sosial dan dampaknya terhadap 
kesejahteraan jangka panjang. Untuk memahami pola, tren dan implikasi kebijakan 
bantuan sosial terutama di lingkungan perkotaan seperti Kota Malang, penelitian ini 
dapat mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis dan empiris melalui tinjauan 
literatur. Data sekunder dari publikasi akademik, artikel jurnal ilmiah dan laporan resmi 
pemerintah yang relevan dengan bantuan sosial, ketergantungan kesejahteraan, 
pendapatan dan konsumsi rumah tangga, partisipasi tenaga kerja dan kesejahteraan 
jangka panjang menjadi sumber data penelitian ini. Untuk memastikan keaslian dan 
relevansi kesimpulan terhadap kondisi masyarakat saat ini, literatur yang 
dikonsultasikan dibatasi pada karya yang diterbitkan antara tahun 2023 dan 2025. 
Google Scholar, SINTA dan jurnal nasional dan internasional yang terpercaya, terutama 
yang membahas konteks Indonesia dan kawasan metropolitan merupakan beberapa 
basis data yang digunakan. 

Istilah-istilah seperti bantuan sosial, ketergantungan kesejahteraan, teori 
ketergantungan kesejahteraan, pendapatan dan konsumsi rumah tangga, partisipasi 
tenaga kerja, kesejahteraan kelompok rentan dan kemiskinan perkotaan digunakan 
dalam analisis literatur metodologis. (1) Artikel ilmiah dengan metodologi dan landasan 
teoritis yang jelas; (2) relevansi terhadap masalah ketergantungan bantuan sosial dan 
dampaknya terhadap kesejahteraan; (3) diterbitkan antara tahun 2023 dan 2025; dan 
(4) aksesibilitas penuh merupakan kriteria inklusi. Artikel opini, publikasi non-akademik 
dan sumber yang tidak secara khusus terkait dengan topik penelitian merupakan kriteria 
eksklusi. Pendekatan analisis konten kualitatif digunakan pada tahap analisis, yang 
melibatkan tinjauan dan klasifikasi temuan literatur sesuai dengan tema utama studi. 
Tema-tema tersebut meliputi gagasan dan dinamika ketergantungan penerima bantuan 
sosial, dampak bantuan sosial terhadap pendapatan dan pola konsumsi rumah tangga, 
partisipasi tenaga kerja, serta kesejahteraan jangka panjang. Selain itu, untuk 
menjelaskan bagaimana bantuan sosial dapat berfungsi sebagai jaring pengaman sosial 
dan berpotensi menyebabkan ketergantungan jika tidak didukung dengan langkah-
langkah pemberdayaan, studi ini menghubungkan temuan literatur dengan teori 
ketergantungan kesejahteraan. 

Studi ini mengintegrasikan statistik kemiskinan di Kota Malang untuk periode 2023–
2025 dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) dan dokumen pemerintah lainnya untuk 
memperkuat analisis kontekstual. Informasi ini berfungsi sebagai konteks empiris untuk 
memahami dinamika kesejahteraan di perkotaan dan hubungannya dengan temuan 
literatur yang dievaluasi. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan 
antara ketergantungan pada bantuan sosial dan kesejahteraan kelompok rentan dengan 
menghubungkan teori, fakta empiris, dan lingkungan lokal menggunakan pendekatan 
sintesis naratif. Sebagai hasilnya, pendekatan tinjauan literatur yang digunakan dalam 
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studi ini tidak hanya merangkum penelitian sebelumnya tetapi juga berfungsi sebagai 
alat analisis kritis untuk mengembangkan argumen akademik, mengidentifikasi celah 
penelitian dan memberikan landasan konseptual untuk mengembangkan saran program 
bantuan sosial yang lebih berkelanjutan yang berfokus pada kemandirian kelompok 
rentan. 

Hasil and Pembahasan  
Tren Kemiskinan Kota Malang Periode 2023–2025 

 
Gambar 1. Profil Kemiskinan Kota Malang Periode 2020–2025 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang, 2025 
  

Gambar 1 menggambarkan bagaimana garis kemiskinan Kota Malang, indeks 
kedalaman kemiskinan (P1), indeks keparahan kemiskinan (P2), serta jumlah dan 
persentase penduduk miskin berubah antara tahun 2020 dan 2025. Berdasarkan data, 
tingkat kemiskinan secara umum menurun sebagai persentase dari populasi, namun 
garis kemiskinan juga meningkat, yang menunjukkan kenaikan biaya hidup di kawasan 
metropolitan. Era pasca pandemi 2023–2025 menjadi fokus analisis studi ini karena 
relevan dalam menganalisis dinamika ketergantungan pada bantuan sosial dan 
dampaknya terhadap kesejahteraan penduduk Kota Malang. 
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Selama tiga tahun terakhir, tingkat kemiskinan di Kota Malang terus menurun, 
menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Pada tahun 2023, sebanyak 37.78 ribu 
orang, atau 4,26% dari populasi, dikategorikan sebagai miskin. Kemudian, pada Maret 
2024, persentase ini turun menjadi 3,91%, atau sekitar 34.840 orang; pada Maret 2025, 
turun lagi menjadi 3,85%, atau sekitar 34.410 orang. Tingkat kemiskinan Kota Malang 
tidak banyak berubah selama periode ini, meskipun proporsinya menunjukkan tren 
penurunan. Namun, garis kemiskinan Kota Malang sebenarnya terus meningkat setiap 
tahun, dari sekitar IDR 674.660 per kapita per bulan pada tahun 2023 menjadi IDR 
706.341 pada tahun 2024 dan kemudian menjadi IDR 737.954 pada tahun 2025. Situasi 
ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah penduduk miskin perlahan menurun, biaya 
hidup di daerah perkotaan masih terus meningkat (BPS, 2025). Hasil ini menunjukkan 
bahwa peningkatan kesejahteraan penduduk Kota Malang masih rapuh. Penurunan 
tingkat kemiskinan mencerminkan efektivitas dukungan sosial dalam menjaga orang 
tetap sedikit di atas garis kemiskinan dibandingkan dengan mencerminkan peningkatan 
berkelanjutan dalam kapasitas ekonomi rumah tangga (Fadhli & Nazila, 2023). 

Ketergantungan Bantuan Sosial dan Pendapatan Rumah Tangga 
Penelitian yang dievaluasi menunjukkan korelasi antara pendapatan rumah tangga 

yang stagnan dan ketergantungan penerima manfaat pada bantuan sosial (Taufik et al., 
2025). Menurut Taufik et al., (2025), ketika bantuan sosial diberikan secara rutin tanpa 
evaluasi dan proses graduasi yang jelas, penerima manfaat cenderung kehilangan insentif 
untuk meningkatkan pendapatan. Temuan ini relevan dengan kondisi Kota Malang 
karena meskipun distribusi bantuan sosial terus berlanjut, pengurangan kemiskinan 
berlangsung relatif lambat (Sari et al., 2024). 

Menurut teori ketergantungan kesejahteraan, bantuan sosial yang rutin dan 
berkepanjangan dapat menyebabkan efek penggantian pendapatan yaitu situasi di mana 
bantuan menggantikan sebagian fungsi uang yang diperoleh. Rumah tangga penerima 
bantuan pun menjadi kurang termotivasi untuk mencari sumber pendapatan lain yang 
lebih menguntungkan (Novindra et al., 2019). Hal ini menjelaskan mengapa konsumsi, 
bukan pertumbuhan pendapatan aktual, merupakan indikator yang lebih baik untuk 
perbaikan kesejahteraan di Kota Malang (Salsabila et al., 2024). 

 
Dampak Ketergantungan terhadap Partisipasi Kerja dan Kesejahteraan Jangka 
Panjang 

Temuan tinjauan literatur menunjukkan bahwa keterlibatan kerja penerima bantuan 
juga dipengaruhi oleh ketergantungan mereka pada bantuan sosial (Sugiastuti & 
Ulinnuha, 2023). Taufik et al., (2025) menekankan bahwa rasa stabilitas dari bantuan 
sosial dapat menurunkan motivasi kerja, terutama bagi rumah tangga miskin perkotaan 
yang bergantung pada sektor informal untuk penghidupan mereka. Tren ini diperkuat di 
Kota Malang oleh ketergantungan yang kuat pada pekerjaan informal dan pendapatan 
yang tidak teratur.  Namun, literatur juga menunjukkan bahwa ketergantungan bukanlah 
hasil yang dapat diprediksi (Tasmilah et al., 2023). Menurut Beni (2023) dan Dani, 
(2023), penerima bantuan dapat benar-benar meningkatkan kesejahteraan jangka 
panjang dan partisipasi tenaga kerja mereka ketika bantuan sosial dikombinasikan 
dengan pelatihan kerja, bimbingan, dan inisiatif pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, 
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daripada hanya fokus pada karakteristik penerima bantuan, masalah ketergantungan di 
Kota Malang lebih baik dipahami sebagai hasil dari desain dan implementasi kebijakan 
(Taufik et al., 2025). 

Penggabungan Bantuan Sosial, Ketergantungan dan Kemiskinan Perkotaan di Kota 
Malang 

Secara keseluruhan, temuan studi menunjukkan bahwa bantuan sosial memiliki 
pengaruh signifikan dalam meningkatkan konsumsi rumah tangga berpendapatan 
rendah, yang bertepatan dengan penurunan tingkat kemiskinan di Kota Malang antara 
tahun 2023 dan 2025 (Yazid et al., 2024). Namun, tidak ada peningkatan yang signifikan 
dalam kesejahteraan jangka panjang yang menyertai penurunan ini, yang berlangsung 
secara bertahap. Situasi ini menunjukkan bahwa bantuan sosial dapat meningkatkan 
ketergantungan jika tidak disertai dengan jalur keluar yang jelas dan integrasi program 
pemberdayaan ekonomi, sesuai dengan teori ketergantungan kesejahteraan (Sugiastuti 
& Ulinnuha, 2023).  

Ketergantungan pada bantuan sosial berpotensi menjadi strategi bertahan hidup 
jangka panjang bagi rumah tangga berpenghasilan rendah di Kota Malang, seiring dengan 
kenaikan garis kemiskinan setiap tahun (Junita & Ruja, 2024). Temuan ini menyoroti 
pentingnya mereformulasi kebijakan bantuan sosial yang secara aktif mendorong 
kemandirian ekonomi, partisipasi tenaga kerja yang lebih besar, dan kesejahteraan 
berkelanjutan, selain memenuhi kebutuhan dasar (Purbaningrum et al., 2023).  

Kesimpulan 
Studi ini menyimpulkan bahwa bantuan sosial merupakan alat perlindungan sosial 

yang krusial untuk menjaga kesejahteraan dasar kelompok-kelompok kurang beruntung 
dan rentan, berdasarkan tinjauan literatur dan analisis kontekstual situasi di Kota 
Malang. Bantuan sosial telah berhasil mengurangi tekanan ekonomi jangka pendek dan 
menstabilkan pengeluaran rumah tangga, terutama di kalangan kelompok dengan 
penghasilan tidak teratur dan kelompok yang bekerja di sektor informal. Tren penurunan 
tingkat kemiskinan di Kota Malang dari tahun 2023 hingga 2025 menunjukkan bahwa 
bantuan sosial telah membantu mengurangi kemiskinan dan menghentikan penurunan 
kesejahteraan kelompok rentan. 

Namun, studi ini menemukan bahwa perbaikan berkelanjutan dalam kesejahteraan 
tidak sepenuhnya tercermin dalam penurunan tingkat kemiskinan. Menurut penelitian, 
bantuan sosial umumnya memiliki dampak yang lebih besar pada peningkatan konsumsi 
daripada peningkatan pendapatan rumah tangga. Pola ini menunjukkan bahwa sebagian 
penerima manfaat belum mengalami transisi ekonomi yang signifikan dan masih hidup 
dalam kondisi subsisten. Menurut teori ketergantungan kesejahteraan, skenario ini 
menggambarkan bagaimana penerima manfaat dapat menjadi tergantung pada bantuan 
sosial, terutama jika diberikan secara rutin tanpa jalur keluar yang jelas dan metode 
pemberdayaan ekonomi. 

Studi ini menunjukkan bahwa ketergantungan pada bantuan sosial dapat berdampak 
pada motivasi kerja dan kemandirian ekonomi penerima dari sudut pandang partisipasi 
tenaga kerja dan kesejahteraan jangka panjang. Rasa stabilitas yang diberikan oleh 
bantuan sosial dapat mengurangi motivasi untuk meningkatkan pendapatan melalui 
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usaha produktif, terutama jika inisiatif pemberdayaan tidak terintegrasi dengan baik. 
Namun, literatur secara jelas menyoroti bahwa ketergantungan bukanlah hasil dari 
determinisme. Bahkan dengan pendekatan komprehensif, bantuan sosial masih dapat 
memiliki efek transformatif jika dipadukan dengan pembangunan kapasitas ekonomi, 
pembimbingan, dan evaluasi status secara berkala. 

Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa latar belakang sosioekonomi 
penduduk metropolitan, desain kebijakan dan strategi implementasi semuanya 
berdampak pada ketergantungan penerima bantuan sosial. Sebagai jaring pengaman 
sosial, bantuan sosial tetap krusial di Kota Malang, tetapi harus lebih fokus pada inisiatif 
yang mendukung kesejahteraan dan kemandirian jangka panjang. Kebijakan bantuan 
sosial di masa depan harus menetapkan jalur transisi yang jelas dari ketergantungan ke 
kemandirian, memperkuat prosedur evaluasi penerima manfaat dan menggabungkan 
perlindungan sosial dengan metode pemberdayaan ekonomi. Dengan strategi ini, 
bantuan sosial akan digunakan sebagai alat untuk pengembangan kesejahteraan jangka 
panjang selain memberikan bantuan jangka pendek. 
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